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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan 

Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu  Menteri Agama Republik 

Indonsia No. 158/1997 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan dan No.0543 

b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

No. 
Huruf 

Arab 

Nama Latin Nama

Latin 

Keterangan 

 alif - Tidak dilambangkan ا .1

 - ba’ B ب .2

 - ta’ T ت .3

 sa' ṡ S dengan titik di atas ث .4

 - jim J ج .5

 'ha ح .6
ḥ 

H dengan titik di 

bawah 

 - kha’ Kh خ .7

 - Dal D د .8

 zal Z Zet dengan titik di atas ذ .9

 - ra’ R ر .10

 - Zai Z ز .11

 - Sin S س .12

 - syin Sy ش .13

 sad ص .14
ṣ 

Es dengan titik di 

bawah 

 dad ض .15
ḍ 

De dengan titik di 

bawah 
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 ’ta ط .16
ṭ 

te dengan titik di 

bawah 

 ’za ظ .17
ẓ 

zet dengan titik di 

bawah 

 ain ’ Koma terbalik di atas‘ ع .18

 - gain G غ .19

 - fa’ F ف .20

 - qaf Q ق .21

 - kaf K ك .22

 - lam L ل .23

24

. 

 mim م
M 

- 

25

. 

 nun ن
N 

- 

26

. 

 waw و
W 

- 

27

. 

 ’ha هـ
H 

- 

28

. 

 hamzah ء
` 

Apostrop 

29

. 

 ’ya ي
Y 

- 

 

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap. 

 ditulis Aḥmadiyyah : احمديؔه

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”. 

contoh: الفطرزكاة : Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri. 

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”  

Contoh: طلحة  :Talhah 
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Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh: الجنةروضة :Raudah al-Jannah 

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jama‘ah :  جماعة

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

ه  ditulis Ni‘matullah : نعمةالّٰل

 ditulis Zakat al-Fitri : الفطرزكاة

D. Vokal 

 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

N

o

. 

Tanda 

Vokal 

Nama Huruf

Latin 

Nama 

1

. 

ه -----  ٙ  

----- 

Fathah a A 

2

. 

ٙ ه -----  

----- 

Kasrah i I 

3

. 

ٙ ه -----  

----- 

damma

h 

u U 

Contoh: 

 Yazhabu –يذهب Kataba-كتب

 Zukira–ذكر Su’ila–سٸل

2. Vokal Rangkap atau Diftong 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

N Tanda Nama Huruf Nama 
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o Vokal Latin 

1

. 

 Fathah dan ya’ ai A dan i ىيَ

2

. 

 Fathah dan waw au A dan u ىَو

Contoh: 

 Haula : حول Kaifa : كيف

E. Vokal Panjang (Maddah) 

 Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

trasliterasinya sebagai berikut: 

N

o 

Tanda   

Vokal 

Nama Lat

in 

Nama 

1

. 

 Fathah dan alif ā a bergaris atas ىاَ

2

. 

 Fathah dan alif ىٰى

layyinah 

ā a bergaris atas 

3

. 

 Kasrah dan ya’ Ī i bergaris atas ى ي

4

.  

 Dammah dan waw ū u bergaris atas ى و

Contoh; 

 TuhibbŪuna : ٺحبون

 al-Insān : الإنسان

 Ramā : رمى

 QĪla : قيل

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum : أأنتم

 ditulis mu’annaṡ : مؤنث

G. Kata Sandang Alif + Lam 

 Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
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tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun. 

4. Billah ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’an :  القران

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah yang 

mengikutinya. 

 ditulis as-Sayyi‘ah : السيٓعۃ

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

 Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama 

baik ketika berada di ditengah maupun di akhir. 

Contoh: 

حمّد  Muhammad: م 

 al-Wudd : الود

I. Kata Sandang “ال “ 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf syamsiyyah ditulis 

dengan menggunakan huruf “l ”. 

Contoh: 

 al-Qur’ān : القران

 al-Sunnah : السنة

J. Huruf Besar/Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun 

dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang 

berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni 

penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, 

dll. 

Contoh: 

 al-Imām al-GhazālĪ : الإمامهالغزالىي

 al-Sab’u al-MasānĪ : السبعهالمثانىي
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 Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

 Nasruminallāhi : نسرمنهالّٰهّ

 Lillāhi al-Amrujamīa : لّلّهالأمرجميعا

K. Huruf Hamzah 

 Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau apostrof jika 

berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, 

maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

 inyā’ ulūm al-Dīn :  احياءعلومٖهالدين

L. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

لهوخيرالرازقين˓وانهاّلّٰه  : wa innallāha lahuwa khair al-rāziqīn 

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

 .ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam :  شيخؙالإسلام
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MOTTO 

 

 

“Jika kamu menghadapi masalah yang berat, ingatlah kamu bukan orang pertama 

yang mengalaminya, jika yang lain dapat survive, Insya Allah kamu juga bisa.” 

 

(Anies R. Baswedan)  
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ABSTRAK 

 

Elen Yuyun Ariska. (3418077). Strategi Komunikasi Organisasi dalam Membentuk 

Karakter Islami dan Membina Hafalan Al-Qur’an pada Siswa Kelas 1 dan 2 SD 

Muhammmadiyah Limpung. Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

Pembimbing: Mukoyimah, M.Sos. 

 

Kata kunci: Strategi Komunikasi Organisasi, Karakter Islami, Hafalan al-

Qur’an. 

 

 Banyak kasus yang secara implisit menunjukkan kegagalan lembaga 

pendidikan, ditandai dengan adanya pelajar hingga lulusan pendidikan tinggi yang 

memiliki perilaku amoral. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan formal saja tidak 

cukup untuk membentuk karakter yang baik. Oleh karena itu, lembaga pendidikan 

memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa terutama 

organisasi di bidang pendidikan dalam lingkup islam. Salah satu pendekatan yang 

efektif untuk mencapai tujuan ini adalah melalui strategi komunikasi organisasi 

yang terstruktur dan sistematis. Lembaga pendidikan perlu mengembangkan dan 

menerapkan strategi komunikasi yang efektif untuk memastikan bahwa nilai-nilai 

Islami dapat diterima dan diinternalisasi oleh siswa dengan baik. Karena tanpa 

adanya komunikasi organisasi maka suatu visi dan misi organisasi tidak akan 

berjalan dengan baik. 

 SD Muhammadiyag Limpung merupakan salah satu sekolah yang 

mengedepankan nilai-nilai islam dengan tujuan mewujudkan siswa agar berakhlak 

mulia serta terdapat program hafalan al-qur’an yang dimulai dari kelas 1 sampai 

kelas 6 dengan target 2 juz al-qur’an. Hal ini justru membuat peneliti ingin 

mengetahui strategi komunikasi organisasi yang dilakukan. Penelitian 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian lapangan.  

Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara dengan informan yang 

bersangkutan, observasi dan dokumentasi. Teori yang digunakan pada penelitian 

ini adalah teori strategi komunikasi organisasi berdasarkan10 prinsip strategi 

komunikasi organisasi efektif yang dikemukakan oleh Marlin P Marpaung 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SD Muhammadiyah Limpung 

menggunakan 10 strategi komunikasi organisasi efektif yang diterapkan pada 

kegiatan-kegiatan yang menunjang pembentukkan karaktet islami dan pembinaan 

hafalan al-qur’an siswa kelas 1 dan 2 seperti; shalat berjamaah, pembiasaan 5S dan 

infaq, dzikir dan doa, kultum, pembelajaran BTQ, pembelajaran tahfidz, serta 

pelaksanaan murojaah.. Strategi  komunikasi organisasi tersebut dilakukan pertahap 

mulai dari mengenali karakteristik siswa dengan memberikan tes pada awal masa 

pendaftaran, menentukan target dan tujuan kegiatan, memberikan informasi terkait 

kegiatan, memberikan sikap dan tindakan yang adil dan sesuai dengan karakteristik 

siswa, menjelaskan manfaat dan tujuan kegiatan, terbuka dan profesional terhadap 

siswa maupun guru, menjalankan kegiatan secara sistematis sesuai dengan jadwal, 

melibatkan siswa maupun orang tua, memberikan motivasi agar semangat, 

melakukan pengawasan untuk evaluasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Aktivitas sehari-hari manusia tidak dapat dipisahkan dari proses 

komunikasi. Komunikasi adalah kegiatan fundamental yang harus dilakukan 

untuk mempertahankan hubungan dengan orang lain, baik dalam konteks 

kehidupan di rumah, di tempat kerja, di sekolah, kapan pun dan dimana pun. 

Termasuk di dalam sebuah organisasi, jika komunikasi dalam suatu organisasi 

dilakukan dengan baik, maka setiap hal akan berjalan lancar dan sukses. 

Sebaliknya, jika tidak ada komunikasi di dalam organisasi, informasi serta visi 

dan misi yang dilaksanakan oleh organisasi tersebut tidak akan berjalan seperti 

yang direncanakan.1 

Komunikasi organisasi memiliki pola komunikasi dari berbagai arah, 

yaitu dari atas ke bawah, dari bawah ke atas, atau horizontal. Dalam hal ini 

pemimpin organisasi harus memiliki strategi komunikasi yang terstruktur 

untuk bisa mengatur dan memberi arahan yang baik kepada anggotanya agar 

pesan yang disampaikan dapat diterima dan dilaksanakan dengan baik sesuai 

tujuan organisasi. Dalam konteks organisasi Islam, komunikasi tidak hanya 

sebagai alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk 

membentuk dan memperkuat identitas keagamaan, nilai-nilai moral, dan 

persatuan dalam masyarakat Muslim. Prinsip-prinsip etika Islam, seperti 

kejujuran, keadilan, dan belas kasihan, juga menjadi pedoman dalam proses 

                                                                   
1Tenri Awaru, et al., Komunikasi Organisasi. Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas 

Muslim Indonesia, 2019. 
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komunikasi di dalam maupun di luar organisasi.2 Tidak lain halnya dengan 

organisasi di bidang pendidikan yang tidak lepas dari pelaksanaan strategi 

komunikasi guna mencapai visi dan misi yang ditetapkan. Dikutip dari buku 

Pendidikan Karakter Islam di Sekolah, pendidikan memegang peranan yang 

sangat fundamental dalam kehidupan manusia untuk meningkatkan kualitas 

diri. Tugas dari pendidikan tidaklah ringan yaitu membangun generasi bangsa 

yang berkarakter serta beriman dan bertakwa.3 

Banyak kasus yang secara implisit menunjukkan kegagalan lembaga 

pendidikan ditandai dengan adanya pelajar hingga lulusan pendidikan tinggi 

yang memiliki perilaku amoral. Yayasan Cahaya Guru (YCG) mencatat sejak 

awal 2023 hingga september terjadi 93 kasus kekerasan di lingkungan sekolah. 

Kekerasan yang terjadi berupa diskriminasi, intoleransi, perundungan, 

kekerasan fisik, kekerasan seksual, dll.4 Di samping itu Federasi Serikat Guru 

Indonesia (FSGI) mencatat kasus perundungan di satuan pendidikan periode 

januari-september 2023 mencapai 23 kasus.5  Belakangan ini terdapat berita 

tentang tawuran antar pelajar yang menewaskan 1 siswa, adanya perundungan 

yang dilakukan oleh teman sekelas, hingga penganiayaan yang dilakukan oleh 

siswa SMA terhadap adik kelasnya, bahkan terjadinya pembunuhan yang 

dilakukan seorang mahasiswa tanpa adanya kesalahan korban. Hal tersebut 

                                                                   
 2Putri, C. A., Berlianie, V., & Mubarok, I. (2024). Pengaruh Nilai Nilai Agama Islam 

Dalam Membentuk Strategi Komunikasi Organisasi Keagamaan. Jurnal Mahasiswa Kreatif, 2(1), 

32–41. https://journal.widyakarya.ac.id/index.php/jmk-widyakarya/article/view/2049/1965  
3Baiq Fifiani Harisma, Pendidikan Karakter Islam di Sekolah (Yogyakarta: Ts Publisher, 

2021), Hlm. 57. 
4 https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/09/29/kekerasan-di-sekolah-jadi-alarm-keras-

dunia-pendidikan 
5https://www.kompas.com/edu/read/2023/10/03/105633671/selama-januari-september-2023-

23-siswa-alami-bullying-dan-2-meninggal  

https://journal.widyakarya.ac.id/index.php/jmk-widyakarya/article/view/2049/1965
https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/09/29
https://www.kompas.com/edu/read/2023/10/03/105633671/
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merupakan masalah yang serius bagi pendidikan di Indonesia dalam 

membangun generasi bangsa agar bermoral dan berakhlak mulia. 

Pembentukan karakter bangsa melalui pendidikan karakter sangat 

relevan dalam konteks Indonesia. Pancasila dan pembukaan UUD 1945 telah 

menegaskan nilai-nilai yang menjadi landasan moral dan etika bangsa. Dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-2015, 

menekankan bahwa pendidikan karakter sebagai landasan dalam mencapai visi 

pembangunan nasional untuk mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, 

bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah pancasila.6 

Hakikat pendidikan tidak sekedar mengajar, tujuan pendidikan juga untuk 

memperbaiki akhlak. Pendidikan karakter dan pemahaman nilai-nilai pancasila 

harus terus diperkuat dan diterapkan dalam sistem pendidikan Indonesia agar 

bangsa ini dapat meraih kejayaannya dengan moral yang kokoh. 

Dijelaskan dalam Q.S al-a’raf ayat 96: 

 

Artinya: “Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 

bertakwa, pastilah kami akan mellimpahkan kepada mereka berkah dari langit 

dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa 

mereka disebabkan perbuatannya.” 

                                                                   
6 Hidayat Ma’Ruf, Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi (Tinjauan Filosofis dan 

Metodologis), hlm. 2  
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Ayat di atas menjelaskan bahwa suatu kaum (termasuk bangsa 

bernegara) akan mendapatkan keberkahan sesuai dengan tingkat keimanan dan 

ketakwaan yang dimiliki. Jika tingkatan iman dan takwa yang dimiliki 

terbilang rendah dan tidak ada niatan untuk memperbaiki diri agar menjadi 

pribadi yang muttaqin, maka yang didapatkan adalah kehancuran. Artinya 

mereka diperintahkan untuk menjalani kehidupan berdasarkan keimanan dan 

ketakwaan. Apabila penduduk negeri memiliki kepercayaan penuh terhadap 

rukun iman yang mampu mengekspresikan keyakinannya dalam bentuk sikap 

perbuatan akan dapat memperjuangkan hidup sesuai tujuan.7 

SD Muhammadiyah Limpung merupakan salah satu organisasi di 

bidang pendidikan yang berupaya dalam pembentukan karakter islami siswa 

siswi di sekolah dengan mengutamakan pendidikan agama. Karakter diartikan 

sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan 

individu satu dengan lainnya, serta watak. Dengan demikian, karakter mengacu 

pada kepribadian atau akhlak seseorang. Kepribadian adalah ciri atau sifat khas 

seseorang yang berasal dari pengalaman dan pengaruh lingkungan, seperti 

keluarga dan faktor bawaan sejak lahir. Beberapa pandangan menyatakan 

bahwa karakter manusia telah ditentukan sejak lahir. Jika seseorang memiliki 

karakter baik dari lahir, maka perilakunya akan cenderung baik juga. 

Sebaliknya, jika seseorang memiliki karakter yang buruk sejak lahir, maka 

perilakunya pun akan cenderung buruk.8 Karakter islami yang diharapkan oleh 

SD Muhammadiyah Limpung ditetapkan sebagai misi organisasi yaitu: (1) 

                                                                   
7 assajidin.com One Day One Ayat: Qs Al A’raf Ayat 96, Jika Semua Penduduk Beriman 

dan Bertaqwa. diakses pada 03 Oktober 2023. 
8 Zafitri, Z. (2020). Strategi komunikasi persuasif pembina dalam membentuk karakter 

santri di pondok pesantren ddi takkalasi. 90. 
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membentuk lingkungan pendidikan di sekolah yang mampu menumbuhkan 

dan meningkatkan kualitas keagamaan; (2) melaksanakan pembelajaran dan 

bimbingan secara efektif sehingga siswa berkembang optimal; (3) terciptanya 

prestasi yang tinggi; (4) terciptanya anak shalih dan shalihah; (5) menyayangi 

yang muda dan menghormati yang tua; (6) berguna bagi orangtua, masyarakat, 

agama dan negara. 

Adapun program hafalan al-Qur’an yang merupakan salah satu wujud 

penanaman nilai-nilai keagamaan bagi para siswa. Siswa ditargetkan untuk 

menghafal juz 30 dan juz 1. Hafalan 2 juz tersebut akan diujikan dan menjadi 

syarat kelulusan dengan diterimanya ijazah tahfidz pada pelaksanaan wisuda 

tahfidz. Jumlah tenaga pengajar dalam program tahfidz hanya terdapat dua 

orang ustaz dengan jumlah siswa 353 anak. Keterbatasan jumlah pengajar 

inilah yang menjadi tantangan tersendiri bagi SD Muhammadiyah Limpung 

untuk bisa mencapai tujuan yang diharapkan. 

Pada penelitian ini subjek yang diteliti adalah kelas 1 dan 2 SD 

Muhammadiyah Limpung, hal ini dikarenakan usia kelas rendah antara kelas 1 

dan 2 masih dalam tahap awal pendidikan formal dimana karakteristik usianya 

yaitu masih senang bermain-main, senang bergerak terlalu aktif, senang dalam 

situasi ramai, dan senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung.9 

Hal itu tidak menutup kemungkinan terjadi pada beberapa siswa di SD 

Muhammadiyah Limpung dalam mengikuti kegiatan sekolah. Dari uraian di 

atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait strategi-strategi yang 

dijalankan oleh SD Muhammadiyah Limpung untuk dapat mencapai tujuan 

                                                                   
9  Artikel oleh Nursidik Kurniawan: Karakteristik dan Kebutuhan Pendidikan Anak Usia 

Sekolah Dasar, 15 Oktober 2007 
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yang diharapkan. Fokus penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah bagaimana strategi komunikasi organisasi SD Muhammadiyah 

Limpung dalam membentuk karakter islami dan membina hafalan al-Qur’an 

pada siswa kelas 1 dan 2. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah “Bagaimana strategi komunikasi organisasi dalam membentuk 

karakter islami dan membina hafalan al-Qur’an pada siswa kelas 1 dan 2 SD 

Muhammadiyah Limpung?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi komunikasi 

organisasi dalam membentuk karakter islami dan membina hafalan Al-qur’an 

pada siswa kelas 1 dan 2 SD Muhammadiyah Limpung. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis 

maupun pembaca untuk menambah informasi dan pengetahuan terkait 

strategi komunikasi organisasi di bidang pendidikan. 

2. Manfaat praktis 

Memberikan informasi terkait strategi komunikasi organisasi 

dalam membetuk karakter islami dan membina hafalan al-Qur’an. 

a) Sebagai bentuk kontribusi positif untuk membangun strategi 

komunikasi organisasi bagi pihak sekolah, 
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b) Dapat menjadi rujukan atau referensi bagi penelitian selanjutnya 

terkait strategi komunikasi organisasi. 

 

E. Penelitian Relevan 

Agar penulisan penelitian ini tidak serupa dengan penelitian yang telah 

ada sebelumnya, maka penulis akan memaparkan beberapa penelitian yang 

relevan, antara lain sebagai berikut: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Ispawati Asri pada IKON Jurnal Ilmu Komunikasi 

2022 (Universitas Persada Indonesia Y.A.I.) yang berjudul “Strategi 

Komunikasi Organisasi dalam Membangun Semangat Kerja Pegawai 

Pusdiklat Tenaga Administrasi Kementerian Agama RI” jurnal ini 

membahas strategi komunikasi organisasi yang digunakan Pusdiklat 

Agama RI dalam membangun motivasi karyawan selama pandemic covid-

19 sehingga tugas dan tanggungjawabnya bisa terselesaikan dengan baik 

tanpa terkendala apapun. Penelitian ini menggunakan paradigma 

konstruktivisme, analisis deskriptif  kualitatif, serta metodologi studi kasus. 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu strategi dilakukan supaya penerima 

pesan memahami informasi yang didapat. Mendorong penerapan pesan, 

memotivasi  tindakan serta memberi penghargaan kepada karyawan yang 

unggul. 10  Persamaan pada penelitian ini ialah pembahasan mengenai 

strategi komunikasi organisasi, terdapat pula perbedaannya, yaitu 

penelitian Ispawati Asri berfokus dalam membangun semangat kerja 

                                                                   
10 Ispawati Asri, Strategi Komunikasi Organisasi Dalam Membangun Semangat Kerja 

Pegawai Pusdiklat Tenaga Administrasi Kementerian Agama RI (Jurnal Ilmu Komunikasi 

Universitas Persada Indonesia Y.A.I., 2022) 
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pegawai, sedangkan penelitian penulis berfokus pada pembentukan 

karakter islami dan pembinaan hafalan al-Qur’an siswa. 

2. Skripsi berjudul “Strategi Komunikasi Organiasasi dalam Menumbuhkan 

Perilaku Hablum Minallah, Hablum Minannas, dan Hablum Minal Alam 

pada Sekolah Alam Pekalongan” yang disusun oleh Siti Aisyah dari S1 

program studi komunikasi dan penyiaran islam UIN K.H Abdurrahman 

Wahid Pekalongan pada tahun 2023. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memahami strategi komunikasi organisasi dan penerapan perilaku 

hablum minallah, hablum minannas, dan hablum minal alam pada Sekolah 

Alam Pekalongan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi kajian 

ilmu komunikasi khususnya komunikasi organisasi. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun 

metode analisis data yang digunakan yaitu metode analisis data model 

Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan ada sepuluh strategi 

komunikasi organisasi yang dilakukan Sekolah Alam Pekalongan dalam 

menumbuhkan perilaku hablum minallah, hablum minannas, dan hablum 

minal alam.11 

Persamaan dari penelitian Siti Aisyah dengan penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan teori strategi komunikasi organisasi dalam 

                                                                   
11 Siti Aisyah, “Strategi Komunikasi Organisasi dalam Menumbuhkan Perilaku Hablum 

Minallah, Hablum Minannas, dan Hablum Minal Alam pada Sekolah Alam Pekalongan” Skripsi 

Sarjana Komunikasi dan Penyiaran Islam (Pekalongan: UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 

2023) 
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membentuk perilaku, adapun perbedaanya terletak pada objek penelitian 

dimana skripsi Siti Aisyah penerapan berilaku hablum minallah, hablum 

minannas, dan hablum minal alam yang dilakukan di Sekolah Alam 

Pekalongan, sedangkan penelitian ini membahas pembentukkan karakter 

islami dan pembinaan hafalan al-qur’an di SD Muhammadiyah Limpung. 

3. Jurnal yang berjudul “Pola Komunikasi Keluarga Orang Tua yang Bekerja 

Terhadap Pembentukan Karakter Islami Anak Usia Sekolah Dasar (Studi 

pada Keluarga di Kec. Percut Sei Kab. Deli Serdang Sumatera Utara)” 

ditulis oleh Nurhanifah, Rizka, Kiki, dan Ahmad pada Jurnal  Komunikasi 

dan Pendidikan Islam tahun 2022 UIN Sumatera Utara. Jenis penelitian ini 

adalah kualitatif dengan studi kepustakaan, observasi, dan wawancara 

mendalam. Hasil dari penelitian ini menunjukkan dua keluarga yang sama-

sama merupakan pasangan suami istri yang bekerja menerapkan pola 

komunikasi keluarga yang berbeda dalam upaya mengembangkan karakter 

religius anak. Keluarga 1 menggunakan pola komunikasi persamaan 

dengan pengasuh keteladanan dan pembiasaan, sedangkan keluarga 2 

menerapkan pola komunikasi yang seimbang terpisah dengan pengasuhan 

pembiasaan tanpa keteladanan.12 

Terdapat kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu 

terkait pembentukan karakter islami pada anak usia SD. Perbedaannya 

terletak pada fokus penelitian yaitu pada jurnal tersebut berfokus pada pola 

                                                                   
12 Nurhanifah, Rizka, Kiki, Ahmad, Pola Komunikasi Keluarga Orang Tua Yang Bekerja 

Terhadap Pembentukan Karakter Islami Anak Usia Sekolah Dasar (Al-Manar: Jurnal komunikasi 

dan pendidikan islam Vol. 11, No. 2, Desember 2022). 
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komunikasi orangtua yang bekerja keduanya, sedangkan penelitian penulis 

membahas tentang strategi komunikasi organisasi. 

4. Skripsi berjudul “Strategi Komunikasi Interpersonal Instruktur Tahfiz 

dalam Pembinaan Menghafal al-Qur’An di Institut Ilmu al-Qur’An (IIQ) 

Jakarta” yang ditulis oleh Eka Nur Aminah dari S1 Prodi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Institut Ilmu al-Qur’an (IIQ) Jakarta pada tahun 2022. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research). Sumber data yang 

diperoleh berasal dari data primer melalui hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Kemudian data sekunder diperoleh dari kepustakaan yang 

berhubungan dengan penelitian seperti buku, jurnal, dan literatur terkait. 

Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 

teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi 

sumber data. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 

pembinaan menghafal al-qur’an di IIQ, strategi yang dilakukan oleh 

instruktur tahfidz sesuai dengan penerapan strategi kendali komunikasi 

pedang tergantung yakni adanya rangsangan yang dibenci oleh komunikan, 

adanya pembatalan reward, dan adanya profit loss. Kemudian faktor 

pendukung proses pembinaan oleh instruktur tahfidz seperti adanya 

kewajiban, mengamalkan ilmu, melatih kesabaran, sarana muroja’ah, dan 



11 
 

11 
 

lain sebagainya. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu berupa hambatan 

teknis, psikologi, dan budaya.13 

Terdapat Persamaan dengan penelitian tersebut dan penelitian ini 

yaitu pada metode penelitian, teknik pengumpulan data serta keabsahan 

data yang menggunakan triangulasi sumber. Sedangkan perbedaanya 

terletak pada tema pembahasan yaitu skripsi Eka Nur Aminah membahas 

tentang strategi komunikasi interpersonal instruktur, penelitian penulis 

membahas tentang strategi komunikasi organisasi. 

 

 

F. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir bertujuan untuk menggambarkan secara jelas dasar 

pemikiran peneliti dalam mengkaji serta memahami permasalahan yang akan 

diteliti. Kerangka pemikiran yang dimaksud adalah permasalahan generasi 

bangsa yang tak jauh dari kenakalan remaja, banyak terjadi kasus kekerasan 

yang dilakukan anak sekolah di Indonesia, contohnya tawuran antar pelajar, 

perundungan yang dilakukan oleh teman sekelas, hingga penganiayaan. Hal 

tersebut merupakan masalah yang serius bagi pendidikan di Indonesia dalam 

membangun generasi bangsa yang bermoral dan berakhlak mulia. Maka dari itu, 

pendidikan perlu menentukan strategi sebagai agent of change yang harus 

mampu membentuk karakter bangsa menjadi lebih baik.  

                                                                   
13  Eka Nur Aminah, “Strategi Komunikasi Interpersonal Instruktur Tahfidz  dalam 

Pembinaan Menghafal al-Qur’an di Institut Ilmu al-Qur’an (IIQ) Jakarta”, Skripsi Sarjana 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, (Jakarta: Institut Ilmu al-Qur’an Jakarta) 
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Pada penelitian ini penulis memilih untuk melakukan penelitian di SD 

Muhammadiyah Limpung. SD Muhammadiyah Limpung berupaya dalam 

mewujudkan sekolah yang berprestasi dalam ilmu dan berakhlakul karimah. 

Kakakter usia kelas rendah yaitu kelas 1 dan 2 harus sudah mulai dibentuk untuk 

bekal masa depan. Dalam hal ini SD Muhammadiyah Limpung perlu 

menentukan strategi dalam organisasi agar tercapai tujuan yang diharapkan. 

Tenaga pengajar disana yang terbilang sedikit menjadi tantangan tersendiri bagi 

SD ini untuk tetap bisa menjalankan misi yang ditetapkan dalam upaya 

membentuk karakter islami dan membina hafalan al-Qur'an terutama pada kelas 

1 dan 2 dimana anak-anak masih perlu memahami sesuatu dari awal. 

 

 

Strategi Komunikasi organisasi Efektif: 

 

1. Mengenal karakteristik komunikan 

2. Menentukan tujuan 

3. Melakukan prinsip dasar komunikasi 

4. Memiliki attitude, attention, dan action 

5. Berkomunikasi dengan baik 

6. Terbuka dan profesional 

7. Terstruktur dan bersemangat 

8. Melibatkan anggota 

9. Ubah suasana komunikasi 

10. Pengawasan dan evaluasi 

 

SD Muhammadiyah 

Limpung 

Pembentukan karakter 

islami siswa kelas 1 dan 2 

Pembinaan hafalan al-

qur’an siswa kelas 1 dan 2 

Bagan 1 Kerangka Berpikir. 
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Melalui kerangka berpikir di atas, penulis mencoba mengurutkan apa 

yang menjadi pemikiran penulis dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjelaskan bagaimana strategi komunikasi organisasi SD 

Muhammadiyah Limpung dalam menghadapi permasalahan karakter generasi 

bangsa melalui pembentukan karakter islami dan program hafalan al-Qur'an 

dengan menggunakan teori strategi komunikasi organisasi yang efektif. 

 

G. Metodologi Penelitian 

1. Paradigma Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme. Paradigma 

konstruktivisme adalah salah satu dari beberapa paradigma sosial  yang 

menganggap bahwa suatu kebenaran atau suatu realitas sosial dapat dilihat 

sebagai wujud konstruksi dari lingkungan sosial  dan bersifat relatif yang 

dimana berbeda bagi setiap orang. Paradigma konstruktivisme secara tegas 

mengatakan bahwa apa yang dialami dan dipikirkan seseorang akan suatu 

hal tidak dapat digeneralisasikan atau disamakan, Hal ini karena 

pengalaman yang berbeda tersebut yang menciptakan pola pemikiran  yang 

berbeda pula bagi setiap orangnya.14 Pada tahap ini peneliti akan mencari 

tahu bagaimana strategi komunikasi organisasi yang dilakukan SD 

Muhammadiyah Limpung dalam membentuk karakter islami serta membina 

hafalan al-qur’an pada siswa kelas 1 dan 2. 

 

                                                                   
 14  www.kompasiana.com paradigma konstruktivisme: multi realitas. Diakses pada 05 

November 2023. 

http://www.kompasiana.com/
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2. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

  Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah field 

research (penelitian lapangan), yaitu menggunakan informasi yang 

diperoleh dari sumber-sumber informasi dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif, dimana data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata atau 

gambar-gambar. Menurut Arikunto, penelitian kualitatif deskriptif ialah 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau mengungkapkan 

suatu fenomena secara mendalam. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada 

pemahaman konteks dan makna dibalik kejadian yang diteliti. biasanya 

hasil penelitian ini berupa deskriptif naratif tentang subjek penelitian. Selain 

itu, Bogdan dan tylor menyatakan bahwa deskriptif kualitatif adalah metode 

yang biasanya digunakan untuk menganalisis data dengan 

mendeskripsikannya ke dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati. 

 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer pada penelitian ini diperoleh melalui observasi terhadap 

kegiatan belajar mengajar di SD Muhammadiyah Limpung serta 

wawancara kepada narasumber yang berkaitan, seperti kepala sekolah, 

guru tahfidz kelas 1 dan 2, anggota organisasi bagian kesiswaan dan 

bagian kurikulum. 



15 
 

15 
 

b. Data Sekunder. 

Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari karya ilmiah, 

buku maupun jurnal, serta melalui internet dari website atau situs yang 

membahas terkait komunikasi organisasi yang dilakukan sekolah-sekolah 

dalam membentuk karakter islami siswa dan sekolah yang membina 

hafalan Al-qur’an. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan bentuk komunikasi verbal yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi atau data yang diperlukan oleh peneliti dengan 

cara tanya jawab dengan informan yang bersangkutan. Informan dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, guru tahfidz kelas 1 dan 2, anggota 

organisasi. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak 

terstruktur yang berarti peneliti hanya memberikan pertanyaan secara 

garis besar, yang kemudian setelah peneliti mendapat informasi tersebut 

maka dapat melakukan wawancara yang lebih terstruktur dengan 

pertanyaan yang dikembangkan.15 

b. Observasi 

Observasi yaitu pengamatan langsung oleh peneliti dengan suatu subjek 

atau keadaan yang sedang diteliti. Metode pengumpulan data ini biasanya 

digunakan untuk survei terhadap perilaku dan sikap manusia.16 penelitian 

ini menggunakan bentuk observasi partisipasi, yaitu peneliti terlibat 

                                                                   
15 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung:  Pustaka Ramadhan, 2017). 
16 Sampoernauniversity.ac.id/ Teknik Pengumpulan Data: Arti, Proses, dan Jenis Data. 

Diakses Pada 08 Mei 2023 Pada Pukul 19.54 
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dalam kegiatan yang diamati, dan observasi tidak terstruktur supaya lebih 

fleksibel dan memungkinkan peneliti untuk menangkap hal-hal yang 

mungkin tidak terduga  . 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan data-data berupa dokumen yang tertulis atau tidak tertulis. 

Dokumen tertulis berupa buku, catatan, autobiografi, surat-surat, dan lain 

sebagainya. Sementara dokumen tidak tertulis bisa berupa gambar, foto, 

video, maupun rekaman.17 

5. Keabsahan Data 

  Uji keabsahan data membantu memastikan bahwa temuan yang 

dihasilkan memiliki dasar yang kuat dan relevan. Penelitian ini memakai 

teknik triangulasi sumber data, yaitu pengecekan data dengan cara 

mengumpulkan data dari berbagai sumber yang kemudian digabungkan 

hasilnya.18  Sumber data yang diujikan berupa sumber utama dari penelitian 

ini. Pada tahap ini data dari berbagai sumber dikaji, sumber yang berkaitan 

adalah sumber primer yaitu kepala sekolah, guru tahfidz, Staff.  

6. Teknik Analisis Data 

  Pada penelitian kualitatif, analisis data dilakukan ketika pra 

penelitian dan pasca penelitian. penelitian ini menggunakan model analisis 

Miles dan Huberman yang terdiri dari :19 

                                                                   
17 Rahmadi. Pengantar Metodologi Penelitian. (Banjarmasin: Antasari Press,  2011), hlm. 

85 
18  Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi disertai Contoh 

Proposal), (Yogyakarta: LP2M UPN Veteran, 2020), hlm. 69. 
19  Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, , 2017) 
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a. Reduksi data 

Reduksi data ialah proses merangkum atau mengurangi kompleksitas 

data agar data menjadi lebih mudah dikelola dan dipahami informasinya. 

Reduksi data bertujuan untuk menyajikan informasi yang paling penting 

atau relevan dari data yang telah dikumpulkan. Proses ini berlangsung 

terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar 

benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual 

penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang 

dipilih peneliti. 

b. Penyajian data 

Tujuan penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah menggabungkan 

data atau informasi yang diperoleh untuk memberikan gambaran tentang 

apa yang sedang terjadi. Data yang disajikan berupa tulisan atau kata-kata, 

gambar atau grafik dan tabel. Teknik ini memungkinkan peneliti lebih 

menguasai informasi atau data yang diperoleh sehingga peneliti tidak bisa 

mengambil kesimpulan yang bias dan tidak mendasar berdasarkan data 

yang bertentangan atau tidak terstruktur dengan baik. 

c. Penarikan kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles & Huberman adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil kesimpulan awal bersifat 

sementara yang dapat berubah ketika tidak tersedia bukti relevan yang 

mendukung ke tahap pengumpulan data setelahnya. Jika hasilnya 

merupakan kesimpulan yang dapat dipercaya, sepanjang  didukung oleh 
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bukti-bukti yang dapat diandalkan dan konsisten dalam pengumpulan 

data selanjutnya, maka kesimpulan yang dikemukakan adalah 

kesimpulan yang kredibel. Hasilnya biasanya berbentuk deskripsi atau 

gambaran dari objek yang sebelumnya masih samar-samar hingga 

menjadi jelas.20 

H. Sistematika Pembahasan 

  Penulis akan menguraikan setiap bagian pada penelitian ini secara runtut 

agar mudah dipahami, terdapat lima BAB yang terdiri dari : 

  BAB I. Mengkaji latar belakang dan perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kerangka teori, dan metodologi penelitian (paradigma 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, keabsahan data, dan analisis 

data). 

  BAB II. Strategi Komunikasi Organisasi dalam membentuk karakter 

islami dan membina hafalan al-qur’an. Bab ini membahas teori yang memuat 

kajian-kajian strategi komunikasi organisasi, pembentukkan karakter islami, 

dan pembinaan hafalan al-qur’an. 

  BAB III. Profil SD Muhammadiyah Limpung dan strategi komunikasi 

organisasi dalam membentuk karakter islami dan membina hafalan al-qur’an. 

  BAB IV. Hasil dan Analisis strategi komunikasi organisasi di SD 

Muhammadiyah Limpung dalam membentuk karakter islami dan membina 

hafalan al-Qur’an siswa kelas satu dan dua. 

  BAB V. Penutup, berisi kesimpulan dan saran. 

  

                                                                   
20 Eko Murdiyanto, op. cit., hlm .50 
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managemen tempat lebih berorientasi pada ketenangan kondisi batin dan 

konsentrasi penuh dalam proses menghfal.93  

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa waktu hafalan siswa 

di SD Muhammadiyah Limpung cukup baik dimana hafalan dilakuakn 

dengan murojaah bersama di masjid pada pagi hari sebelum salat dhuha, 

sebelum shalat dzuhur dan ashar. Dimana mereka dalam keadaan suci 

karena sudah berwudhu terlebih dahulu, setelah murojaah selesai siswa 

akan melaksanakan shalat dilanjut dengan dzikir dan doa. Pembelajaran 

tahfidz juga dilakukan setiap hari sesuai dengan jadwal agenda harian 

sehingga hafalan dapat disebut sebagai rutinitas harian siswa di sekolah. 

Dari penelusuran yang dilakukan peneliti pada media sosial atau internet 

SD Muhammadiyah Limpung dapat diketahui bahwa sudah sejak 2019 

sekolah ini berdiri telah meluluskan siswa siswi yang menghafal alqur’an 

sesuai target sekolah  dan melaksanakan wisuda tahfidz tiap satu tahun 

sekali.  

 

  

                                                                   
93 W. Ahsin. Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, h. 61. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan pada bab 

sebelumnya, penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa strategi 

komunikasi organisasi yang dilakukan SD Muhammadiyah Limpung dalam 

membentuk karakter islami dan membina hafalan al-qur’an pada siswa kelas 1 

dan 2 dilakukan dengan baik dan sistematis. Terdapat 10 strategi komunikasi 

organisasi yang diterapkan yaitu:  

1) mengenal karakteristik siswa dengan melakukan pengamatan dan interaksi, 

melakukan tes pada masa pendaftaran untuk mengetahui kemampuan 

siswa.  

2) Menyusun rencana kegiatan dengan menggelar rapat internal untuk 

membahas tujuan dan tata cara pelaksanaan, menargetkan hafalan siswa 

yaitu juz 30 untuk kelas 1 dan 2, metode talaqqi sebagai pembelajaran 

tahfidz, dan merancang pelaksanaannya.  

3) Menjelaskan dan menginformasikan  tujuan, manfaat, jadwal, serta 

pelaksanaanya kepada seluruh anggota organisasi termasuk siswa dan 

orang tua siswa. 

4) Memperhatikan kemampuan siswa dalam melaksanakan kegiatan dan 

mengelompokkan siswa sesuai dengan kemampuan siswa pada program 

tahfidz 
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5) Memberikan arahan yang jelas dengan bahasa yang sederhana agar mudah 

dipahami. 

6) Terbuka dengan guru-guru, siswa, maupun orangtua siswa serta bersikap 

profesional dengan berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran. 

7) Menyesuaikan jadwal agenda harian yang telah dibuat. 

8) Melibatkan siswa, guru, maupun orang tua siswa dalam proses 

pemantauan. 

9) Menceritakan kisah yang berkaitan dengan materi sebagai diskusi ringan. 

10) Memperhatikan perkembangan kemampuan siswa dan melakukan 

evaluasi. 

Karakter islami yang dibangun oleh SD Muhammdiyah Limpung yang 

dilakukan dengan menggunakan strategi komunikasi organisasi efektif 

memiliki nilai-nilai islam yang ditanamkan melalui kegiatan-kegiatan yang 

menunjang, beberapa karakter yang jelas dibangun yaitu; 1) religius, karakter 

ini membantu merasakan kedekatan hubungannya dengan Allah. 2) Disiplin, 3) 

Percaya diri, 4) Hormat dan menghargai, 5) Peduli, 6) Berilmu pengetahuan, 7) 

Ikhlas. Sedangkan pembinaan hafalan al-qur’an yang dilakukan pada siswa 

kelas 1 dan 2 menggunakan metode talaqqi dengan hasil 85% siswa kelas 1 

sudah memenuhi target hafalan al-qur’an dan terdapat 95% dari siswa kelas 2, 

yang berarti 15% kelas 1 dan 5% kelas 2 masih belum memenuhi target hafalan 

sehingga dilanjutkan ke kelas berikutnya. Berkaitan dengan ini, adanya 

pembelajaran BTQ dan murojaah bersama dapat membantu meningkatkan 

kemampuan hafalan siswa untul dapat memenuhi target sampai pada ujian 

tahfidz.  
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B. SARAN 

1. Bagi SD Muhammadiyah Limpung 

a) Fokus pada pengembangan karakter islami pada siswa   

b) Guru dapat menumbuhkan dan memotivasi siswa agar lebih semangat 

lagi dalam hafalan al-qur’an.  

2. Bagi siswa 

Siswa agar lebih aktif lagi dalam hafalan al-quran, karena dengan begitu 

karakter siswa juga akan semakin naik dan berkembang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a) Agar dapat segera menyelesaikan penelitian dengan tepat waktu dan 

sesuai target. 

b) Memperluas wawasan untuk memperbanyak sumber data dan 

mengumpulkan referensi terbaru berdasarkan dari hasil wawancara. 
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